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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

 

Menurut Haniff (2007), dalam jurnal Penerapan Fuzzy Analytical Hierarchy 

Process pada Sistem Penilaian Pegawai Rumah Sakit Onkologi Surabaya, Sistem 

pendukung keputusan adalah bagian dari sistem informasi berbasis komputer 

(termasuk sistem berbasis pengetahuan) yang dipakai untuk mendukung pengambilan 

keputusan dalam suatu organisasi atau perusahaan. Dapat juga dikatakan sebagai 

sistem komputer yang mengolah data menjadi informasi untuk mengambil keputusan 

dari masalah semi-terstruktur yang spesifik. Sistem pendukung keputusan memiliki 

karakteristik sebagai berikut: 

a. Sistem pendukung keputusan dirancang untuk membantu 

pengambilan keputusan dalam memecahkan masalah yang bersifat 

semi terstruktur dengan menambahkan kebijaksanaan manusia dan 

informasi komputerisasi. 

b. Dalam proses pengolahannya, sistem pendukung keputusan 

mengkombinasikan pengguna model-model analisi dengan teknik 

pemasukkan data konvesional serta fungsifungsi interogasi informasi. 

c. Sistem pendukung keputusan, dirancang sedemikian rupa sehingga 

dapat digunakan/dioperasikan dengan mudah. 

d. Sistem pendukung keputusan dirancang dengan menemukan pada 

aspek fleksibilitas serta kemampuan beradaptasi yang tinggi. 

Menurut Nasibu (2009), dalam jurnal Penerapan Metode AHP dalam Sistem 

Pendukung Keputusan Penempatan Karyawan Menggunakan Aplikasi Expert Choice, 

sistem pendukung keputusan dianggap berkaitan erat dengan pengertian sebagai 

sistem informasi atau model analisis yang dirancang untuk membantu para pengambil 

keputusan dan para profesional agar mendapatkan data yang akurat berdasarkan data 

yang ada. Menurut Turban (2005), sistem pendukung keputusan merupakan suatu 

pendekatan untuk mendukung pengambilan keputusan. Sistem pendukung keputusan 

menggunakan data, memberikan antarmuka pengguna yang mudah, dan dapat 

menggabungkan pemikiran pengambil keputusan. 

Selanjutnya Indrajit (2008) mengemukakan bahwa DSS (Decision Support 

System) merupakan salah satu produk perangkat lunak yang dikembangkan secara 

khusus untuk membantu manajemen dalam proses pengambilan keputusan. 

Keberadaan  DSS  bukan  untuk  menggantikan  tugas manajer, tetapi untuk menjadi
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sarana penunjang bagi mereka. Pada hakekatnya Decision Support System 

merepresentasikan permasalahan manajemen yang dihadapi setiap hari ke dalam 

bentuk kuantitatif. Dari beberapa pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

sistem pengambil keputusan adalah sebuah sistem yang memberikan dukungan 

kepada seorang manajer, atau kepada sekelompok manajer yang relatif kecil yang 

bekerja sebagai tim pemecah masalah, dalam memecahkan masalah semi terstruktur 

dengan memberikan informasi atau saran mengenai keputusan tertentu. Informasi 

tersebut dapat diberikan dalam bentuk laporan berkala, laporan khusus, maupun 

output, dan model matematis. Model tersebut juga mempunyai kemampuan untuk 

rnemberikan saran dalam tingkat yang bervariasi. 

 

2.2 Algoritma Analytical Hierarchy Process (AHP) 

 

AHP merupakan suatu model pendukung keputusan yang dikembangkan 

oleh Thomas L. Saaty. Model pendukung keputusan ini akan menguraikan masalah 

multi faktor atau multi kriteria yang kompleks menjadi suatu hirarki, menurut Saaty 

(1993), hirarki didefinisikan sebagai suatu representasi dari sebuah permasalahan 

yang kompleks dalam suatu struktur multi level dimana level pertama adalah tujuan, 

yang diikuti level faktor, kriteria, sub kriteria, dan seterusnya kebawah hingga level 

terakhir dari alternatif.  Dengan hirarki, suatu masalah yang kompleks dapat diuraikan 

ke dalam kelompok-kelompoknya yang kemudian diatur menjadi suatu bentuk hirarki 

sehingga permasalahan akan tampak lebih terstruktur dan sistematis. AHP sering 

digunakan sebagai metode pemecahan masalah dibanding dengan metode yang lain 

karena alasan-alasan sebagai berikut: 

a. Struktur yang berhirarki, sebagai konsekuesi dari kriteria yang 

dipilih, sampai pada subkriteria yang paling dalam. 

b. Memperhitungkan validitas sampai dengan batas toleransi 

inkonsistensi berbagai kriteria dan alternatif yang dipilih oleh 

pengambil keputusan. 

c. Memperhitungkan daya tahan output analisis sensitivitas 

pengambilan keputusan. 

 

2.2.1 Kelebihan dan Kelemahan AHP 

Layaknya sebuah metode analisis, AHP pun memiliki kelebihan dan 

kelemahan dalam system analisisnya. Kelebihan-kelebihan analisis ini adalah:  

a. Kesatuan (Unity), membuat permasalahan yang luas dan tidak 

terstruktur menjadi suatu model yang fleksibel dan mudah dipahami. 
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b. Kompleksitas (Complexity), memecahkan permasalahan yang 

kompleks melalui pendekatan sistem dan pengintegrasian secara 

deduktif. 

c. Saling ketergantungan (Inter Dependence), dapat digunakan pada 

elemen-elemen sistem yang saling bebas dan tidak memerlukan 

hubungan linier. 

d. Struktur Hirarki (Hierarchy Structuring), mewakili pemikiran 

alamiah yang cenderung mengelompokkan elemen sistem ke level-

level yang berbeda dari masing-masing level berisi elemen yang 

serupa. 

e. Pengukuran (Measurement), menyediakan skala pengukuran dan 

metode untuk mendapatkan prioritas. 

f. Konsistensi (Consistency), mempertimbangkan konsistensi logis 

dalam penilaian yang  digunakan untuk menentukan prioritas. 

g. Sintesis (Synthesis), mengarah pada perkiraan keseluruhan mengenai 

seberapa diinginkannya masing-masing alternatif. 

h. Trade Off, mempertimbangkan prioritas relatif faktor-faktor pada 

sistem sehingga orang mampu memilih altenatif terbaik berdasarkan 

tujuan mereka. 

i. Penilaian dan Konsensus (Judgement and Consensus), tidak 

mengharuskan adanya suatu konsensus tapi menggabungkan hasil 

penilaian yang berbeda. 

j. Pengulangan Proses (Process Repetition), mampu membuat orang 

menyaring definisi dari suatu permasalahan dan mengembangkan 

penilaian serta pengertian mereka melalui proses pengulangan. 

Sedangkan kelemahan metode AHP adalah sebagai berikut:  

a. Ketergantungan pada input utamanya yang berupa persepsi seorang 

ahli sehingga dalam hal ini melibatkan subyektifitas sang ahli selain 

itu juga model menjadi tidak berarti jika ahli tersebut memberikan 

penilaian yang keliru. 

b. Hanya metode matematis tanpa ada pengujian secara statistik 

sehingga tidak ada batas kepercayaan dari kebenaran model yang 

terbentuk. 

 

2.2.2 Tahapan AHP 

a. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan 

Dalam tahap ini kita berusaha menentukan masalah yang akan kita 

pecahkan secara jelas, detail dan mudah dipahami. Dari masalah yang ada 
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kita coba tentukan solusi yang mungkin cocok bagi masalah tersebut. Solusi 

dari masalah mungkin berjumlah lebih dari satu. Solusi tersebut nantinya 

kita kembangkan lebih lanjut dalam tahap berikutnya.   

b. Membuat struktur hierarki yang diawali dengan tujuan utama 

Setelah menyusun tujuan utama sebagai level teratas akan disusun 

level hirarki yang berada di bawahnya yaitu kriteria-kriteria yang cocok 

untuk mempertimbangkan atau menilai alternatif yang kita berikan dan 

menentukan alternatif tersebut. Tiap kriteria mempunyai intensitas yang 

berbeda-beda. Hirarki dilanjutkan dengan subkriteria (jika mungkin 

diperlukan).   

c. Membuat matrik perbandingan berpasangan yang menggambarkan 

kontribusi relatif atau pengaruh setiap elemen terhadap tujuan atau 

kriteria yang setingkat diatasnya 

Matriks yang digunakan bersifat sederhana, memiliki kedudukan kuat 

untuk kerangka konsistensi, mendapatkan informasi lain yang mungkin 

dibutuhkan dengan semua perbandingan yang mungkin dan mampu 

menganalisis kepekaan prioritas secara keseluruhan untuk perubahan 

pertimbangan. Pendekatan dengan matriks mencerminkan aspek ganda 

dalam prioritas yaitu mendominasi dan didominasi. Perbandingan dilakukan 

berdasarkan judgment dari pengambil keputusan dengan menilai tingkat 

kepentingan suatu elemen dibandingkan elemen lainnya. Untuk memulai 

proses perbandingan berpasangan dipilih sebuah kriteria dari level paling 

atas hirarki misalnya K dan kemudian dari level di bawahnya diambil 

elemen yang akan dibandingkan misalnya E1, E2 ,E3 , E4, E5. 

d. Melakukan perbandingan berpasangan sehingga diperoleh jumlah 

penilaian seluruhnya sebanyak 𝑛 × [
𝑛−1

2
] buah, dengan n adalah 

banyaknya elemen yang dibandingkan.  

Hasil perbandingan dari masing-masing elemen akan berupa angka 

dari satu sampai sembilan yang menunjukkan perbandingan tingkat 

kepentingan suatu elemen. Apabila suatu elemen dalam matriks 

dibandingkan dengan dirinya sendiri maka hasil perbandingan diberi nilai 

satu. Hasil perbandingan tersebut diisikan pada sel yang bersesuaian dengan 

elemen yang dibandingkan. Skala perbandingan berpasangan dan maknanya 

yang diperkenalkan oleh Saaty bisa dilihat pada tabel 2.1. 
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Tabel 2.1 Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan 

Intensitas 

Kepentingan 
Keterangan 

1 
Kedua elemen sama pentingnya, dua elemen 

mempunyai pengaruh yang sama besar 

3 
Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada elemen 

yang lainnya 

5 Elemen yang satu lebih penting daripada yang lainnya,  

7 
Satu elemen jelas lebih mutlak penting daripada elemen 

lainnya 

9 Satu elemen mutlak penting daripada elemen lainnya 

2, 4, 6, 8 
Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan-pertimbangan 

yang berdekatan 

 

e. Menghitung nilai eigen dan menguji konsistensinya, jika tidak 

konsisten maka pengambilan data diulangi. 

f. Mengulangi langkah tiga, empat, dan lima untuk seluruh tingkat 

hirarki. 

g. Menghitung vektor eigen dari setiap matriks perbandingan 

berpasangan 

Merupakan bobot setiap elemen untuk penentuan prioritas elemen-

elemen pada tingkat hirarki terendah sampai mencapai tujuan. Penghitungan 

dilakukan lewat cara menjumlahkan nilai setiap kolom dari matriks, 

membagi setiap nilai dari kolom dengan total kolom yang bersangkutan 

untuk memperoleh normalisasi matriks, dan menjumlahkan nilai-nilai dari 

setiap baris dan membaginya dengan jumlah elemen untuk mendapatkan 

rata-rata. 

h. Memeriksa konsistensi hirarki 

Diukur dalam AHP adalah rasio konsistensi dengan melihat index 

konsistensi. Konsistensi yang diharapkan adalah yang mendekati sempurna 

agar menghasilkan keputusan yang mendekati valid. Walaupun sulit untuk 

mencapai yang sempurna, rasio konsistensi diharapkan kurang dari atau 

sama dengan 10%. 

 

2.3 Event Organizer 

 

Event merupakan suatu kejadian penting atau peristiwa khusus, baik yang 

terjadi secara internal, lokal maupun nasional dan bahkan berkaitan dengan suatu 
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peristiwa (event) secara internasional (Ruslan, 2006: 233). Kata event berasal dari 

bahasa Inggris yang diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia mengandung arti 

peristiwa atau kejadian, sedangkan organizer dalam bahasa Indonesia adalah 

organisator. Organisator memiliki peranan dalam mengatur informasi, kegiatan, 

proyek, objek konkrit dengan cara yang kohesif dan efisien. Seorang organisator harus 

mempunyai kemampuan dalam menyusun secara sistematis, mengelompokkan, dan 

mengatur apa yang dihadapannya dengan cara yang logis dan teratur. 

Dalam menyiapkan sebuah acara dibutuhkan serangkaian tahapan mulai 

dariplanning, persiapan, pendanaan, sampai pada prosedur teknis acara sampai habis. 

Sebelum menggelar sebuah acara akan dibentuk suatu tim yang terdiri dari 

sekelompok orang yang memiliki tugas masing-masing, sehingga rangkaian acara 

tersebut bisa terlaksana dengan sukses dan berkesan. 

Defenisi event organizer dalam sumber lain dijelaskan bahwa event 

organizer terdiri dari dua kata dalam bahasa Inggris yaitu event dan organizer. Dalam 

bahasa Indonesia event adalah acara, sedangkan organizer adalah pengatur. 

Pengertian harfiahnya sangat sederhana yaitu pihak yang mengatur acara, akan tetapi 

jika diperdalam pada aktifitas yang dilakukan akan menjadi sangat rumit karena 

pengatur bukan hanya satu orang melainkan terdiri dari tim dengan banyak anggota 

yang masing-masing membawahi suatu bidang sesuai dengan keahliannya. Kata acara 

juga memiliki berbagai arti mulai dari pertunjukkan seni musik, seni tari, pameran, 

kompetisi olahraga, seminar, launching produk, promosi produk, dll. (Megananda dan 

Wijaya, 2009:1) 

Event organizer dalam promosi penjualan modern mewujudkan tujuan klien 

melalui pengadaan sebuah acara dan memberikan pelayan terbaik melalui sejumlah 

peran dan fungsi yang berkaitan dengan event promosi. Rangkaian acarayang akan 

dilakukan klien merupakan salah satu kekuatan untuk mewujudkan tujuan yang 

diharapkan tercapai seusai acara. Tujuan itu diantaranya memberikan pengetahuan 

tentang produk yang dikeluarkan, meningkatkan penjualan untuk mempertahankan 

penguasaan marketshare atau mengalahkan dominasi kompetitor, meningkatkan 

brand image dan awareness, memotivasi distributor dan penjual yang berujung pada 

peningkatan penjualan dan sebagainya. 

Untuk mewujudkan keinginan dari perusahaan pemakai jasa EO tentu  harus 

ada tujuan yang ingin dicapai, misalnya event menjadi daya tarik bagi masyarakat, 

jumlah khalayak yang menghadiri dan datang sangat banyak, khlayak sangat antusias 

dengan rangkaian acara, alur dari rangkaian acara mampu membawa emosi khlayak 

kearah yang diinginkan, dan tentu saja rangkaian acara diharap  dapat berjalan dengan 

baik tanpa adanya masalah yang cukup signifikan (Megananda dan Wijaya, 2009:5). 
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2.4 Prestasi Kinerja 

 

Menurut Dessler (1997) penilaian prestasi kinerja adalah suatu proses 

penilaian prestasi kinerja pegawai yang dilakukan pemimpin perusahaan secara 

sistematik berdasarkan pekerjaan yang ditugaskan kepadanya. Menurut Handoko 

(1996) penilaian prestasi kinerja adalah proses mengevaluasi dan menilai prestasi 

kerja karyawan. Kegiatan ini dapat memperbaiki keputusankeputusan personalia dan 

memberikan umpan balik kepada para karyawan tentang pelaksanaan kerja mereka.  

Menurut Stoner et al. (1996) penilaian prestasi kinerja adalah proses yang meliputi: 

a. Penetapan standar prestasi kerja. 

b. Penilaian prestasi kerja aktual karyawan dalam hubungan dengan 

standar-standar ini 

c. Memberi umpan balik kepada karyawan dengan tujuan memotivasi 

orang tersebut untuk menghilangkan kemerosotan prestasi kerja.  

Sedangkan yang dimaksud dengan dimensi kerja menurut Gomes (1995: 

142) memperluaskan dimensi prestasi kerja karyawan yang berdasarkan: 

a. Quantity work; jumlah kerja yang dilakukan dalam suatu periode 

waktu yang ditentukan. 

b. Quality of work; kualitas kerja berdasarkan syarat-syarat kesesuaian 

dan kesiapannya. 

c. Job knowledge; luasnya pengetahuan mengenai pekerjaan dan 

ketrampilannya. 

d. Creativeness; Keaslian gagasan-gagasan yang dimunculkan dan 

tindakan-tindakan untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang 

timbul. 

e. Cooperation; kesetiaan untuk bekerjasama dengan orang lain 

f. Dependability; kesadaran dan kepercayaan dalam hal kehadiran dan 

penyelesaian kerja. 

g. Initiative; semangat untuk melaksanakan tugas-tugas baru dan dalam 

memperbesar tanggung jawabnya. 

h. Personal qualities; menyangkut kepribadian, kepemimpinan, 

keramah-tamahan, dan integritas pribadi.  

Ada beberapa metode penilaian prestasi kinerja, yaitu: Rating Scales (Skala 

Rating), Critical Incidents (Insiden-insiden Kritis), Work Standar (Standar Kerja), 

Ranking, Forced Distribution (Distribusi yang Dipaksakan), Forced-choice and 

Weighted Checklist Performance Report (Pemilihan yang Dipaksakan dan Laporan 

Pemeriksaan Kinerja Tertimbang), Behaviorally Anchored Scales, metode 
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Pendekatan Management By Objective. Penilaian kinerja terdiri dari tiga langkah 

(Dessler, 1997):  

a. Mendefinisikan jabatan, yaitu memastikan bahwa penilai dan yang 

dinilai sepakat tentang tugas-tugasnya dan standard jabatan. 

b. Menilai kinerja, yaitu membandingkan antara kinerja aktual dengan 

standard-standard yang telah ditetapkan. 

c. Sesi umpan balik, yaitu saat membahas kinerja dan kemajuan 

bawahan serta membuat rencana pengembangan. 

 

2.5 Penelitian Terdahulu 

 

2.5.1 Penelitian I Dewa Ayu Eka Yuliani (2013) 

Sistem pendukung keputusan digunakan untuk membantu proses pemilihan 

karyawan terbaik pada KFC Gajah Mada Pontianak dan dilakukan dengan metode 

analytical hierartical process (AHP), dimana tahapan nya dimulai dari 

mendefenisikan masalah dan solusi, membuat struktur hierarki, membuat matriks 

berpasangan, menghitung nilai eigen, dan memeriksa konsistensi hierarki hingga 

didapat keputusan dari alternatif yang sesuai. Kriteria yang digunakan pada pemilihan 

karyawan terbaik adalah cleanliness (kebersihan), hospitality (keramahtamahan), 

accuracy (ketepatan), maintenance (perawatan peralatan), product quality (kualitas 

produk), dan speed (kecepatan). Sedangkan alternatif yang dijadikan sampel 

penelitian adalah tiga orang karyawan KFC Gajah Mada Pontianak yang memiliki 

kedisiplinan tinggi dalam bekerja. Hasil perhitungan metode AHP untuk menentukan 

urutan tingkat kepentingan dalam kriteria pemilihan karyawan terbaik KFC Gajah 

Mada Pontianak yaitu, Product Quality (37%), Cleanliness (23%), Accuracy (16%), 

Maintanace (13%), Speed (6%), dan Hospitality (5%). Kemudian berdasarkan 

perhitungan alternatif karyawan yang direkomendasikan sebagai karyawan terbaik 

KFC Gajah Mada Pontianak adalah Juliansyah karena memiliki nilai paling tinggi 

yaitu 0.53 (53%), diurutan kedua adalah Novi Natalia dengan nilai 0.24 (24%), dan 

yang terakhir adalah Lenny dengan nilai 0.23 (23%). 

 

2.5.2 Penelitian Eko Nurmianto dan Nurhadi Siswanto (2006) 

Penelitian ini membahas tentang sistem penilaian kinerja karyawan yang 

dilakukan di Dinas Pekerjaan Umum Kota Probolinggo, khususnya Sub Dinas 

Pengairan untuk karyawan level bawah (karyawan kontrak). Selama ini pemberian 

insentif di Sub Dinas tersebut tidak didasarkan atas kinerja karyawan tetapi atas dasar 

kebersamaan/gotong royong. Untuk meningkatkannya, dirancang sistem penilaian 

kinerja karyawan berbasis kompetensi, khususnya kompetensi Spencer. Dimensi 



12 

 

 
       Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 

penilaian Spencer diintegrasikan dengan DP3 dan Competencies for Executive 

Leadership Development. Kriteria diolah dengan Software Expert Choice. Hasilnya 

bobot kemampuan karyawan kontrak terbagi atas: kemampuan manajerial (0.200) dan 

kemampuan teknik (0.800). Kemampuan manajerial terdiri dari: disiplin (0.318), 

melayani (0.289), berprestasi (0.151), proaktif (0.140), dan komitmen pada organisasi 

(0.102). Sedangkan kemampuan teknis terdiri dari: memimpin (0.500) dan kerjasama 

(0.500).  Dari penelitian tersebut sistem insentif yang tepat adalah sistem insentif 

pembagian laba, dimana insentif yang diterima berdasarkan pada peningkatan kinerja 

karyawan. 


